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Abstrak This study aims to identify the impact of social media on the increase of crimes among teenagers 
in Indonesia. Crimes emerging alongside the growth of social media include cyberbullying, online fraud, 
pornography, and radicalization. The research employs a qualitative approach with a case study, gathering 
data through interviews with teenagers, parents, and experts in criminology and digital security. The 
findings indicate that teenagers who use social media more frequently are more vulnerable to negative 
behaviors and cybercrimes. The study also reveals that the lack of parental supervision and social media 
dependency are key factors contributing to the rise in crimes among teenagers. To address these issues, 
digital education, enhanced parental oversight, and stricter government regulations are necessary. 
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh sosial media terhadap peningkatan 
kejahatan di kalangan remaja di Indonesia. Kejahatan yang muncul seiring dengan perkembangan sosial 
media termasuk cyberbullying, penipuan online, pornografi, dan radikalisme. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus, di mana data diperoleh melalui 
wawancara dengan remaja, orang tua, serta pakar kriminologi dan keamanan digital. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa remaja yang lebih sering menggunakan sosial media cenderung lebih rentan terhadap 
perilaku negatif dan kejahatan dunia maya. Penelitian ini juga menemukan bahwa kurangnya pengawasan 
orang tua dan ketergantungan pada sosial media menjadi faktor utama yang mempengaruhi meningkatnya 
kejahatan di kalangan remaja. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan edukasi digital, pengawasan lebih 
intensif dari orang tua, dan kebijakan yang lebih ketat dari pemerintah. 
 
Kata Kunci: Cyberbullying; Kejahatan Dunia Maya; Pengawasan Orang Tua; Remaja; Sosial Media 
 
 
PENDAHULUAN 

Pada era digital ini, sosial media telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 
sehari-hari, terutama di kalangan remaja. Dengan kemudahan akses dan berbagai fitur yang 
ditawarkan, sosial media memberikan kesempatan bagi remaja untuk berinteraksi, berbagi 
informasi, serta mengekspresikan diri. Namun, meskipun sosial media memberikan manfaat 
positif, seperti memperluas wawasan dan mempercepat komunikasi, penggunaan sosial media 
juga memunculkan berbagai permasalahan, terutama terkait dengan kejahatan yang melibatkan 
remaja. 

Berdasarkan data dari berbagai sumber, kejahatan yang terjadi di dunia maya, seperti 
cyberbullying, penipuan online, pornografi, dan radikalisme, semakin marak di kalangan remaja. 
Penyalahgunaan sosial media oleh remaja ini dapat menimbulkan dampak yang cukup besar, baik 
secara psikologis maupun sosial. Hal ini mengindikasikan adanya potensi risiko yang lebih tinggi 
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bagi remaja yang terlalu banyak menghabiskan waktu di dunia maya tanpa pengawasan yang 
memadai. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana pengaruh sosial 
media terhadap peningkatan kejahatan di kalangan remaja di Indonesia. Penelitian ini juga 
bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang mendasari terjadinya kejahatan dunia maya serta 
mencari solusi yang tepat untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan. Dengan 
pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih dalam mengenai hubungan antara penggunaan sosial media dengan kejahatan yang 
terjadi di kalangan remaja, serta memberikan rekomendasi yang berguna untuk masyarakat, 
pemerintah, dan pihak-pihak terkait dalam mengatasi permasalahan ini. 

 
KAJIAN TEORI 

Sosial media telah menjadi fenomena global yang mengubah cara orang berinteraksi, 
terutama di kalangan remaja. Penggunaan sosial media yang semakin masif membawa dampak 
positif dan negatif. Dari perspektif Teori Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh Albert 
Bandura, perilaku individu, termasuk perilaku kejahatan, dapat dipengaruhi oleh pengamatan dan 
interaksi dengan lingkungan sosial mereka. Dalam hal ini, sosial media menjadi salah satu 
lingkungan sosial yang sangat mempengaruhi perilaku remaja. Remaja yang sering berinteraksi 
di dunia maya dapat belajar dari apa yang mereka lihat dan alami, baik itu perilaku positif maupun 
negatif. Oleh karena itu, apabila sosial media menyajikan konten yang mengandung unsur 
kekerasan, pelecehan, atau perilaku buruk lainnya, maka remaja dapat meniru atau terpengaruh 
oleh perilaku tersebut. 

Teori Kontrol Sosial, yang dikembangkan oleh Travis Hirschi, juga relevan dalam 
penelitian ini. Teori ini menyatakan bahwa individu yang memiliki ikatan sosial yang lemah 
dengan masyarakat lebih cenderung terlibat dalam perilaku menyimpang, termasuk kejahatan. 
Dalam konteks ini, remaja yang kurang mendapat pengawasan dari orang tua, sekolah, atau 
lingkungan sosial lainnya lebih rentan terhadap pengaruh negatif sosial media. Tanpa kontrol 
sosial yang memadai, remaja lebih mudah terjebak dalam perilaku kejahatan, seperti 
cyberbullying, penipuan online, atau penyebaran konten pornografi. 

Selain itu, Teori Media yang diusulkan oleh Marshall McLuhan mengemukakan bahwa 
media berfungsi sebagai alat yang mengubah cara komunikasi dan persepsi masyarakat. Sosial 
media, sebagai bentuk media baru, telah mengubah cara remaja berinteraksi, tidak hanya dengan 
teman sebaya mereka, tetapi juga dengan dunia luar. Dalam banyak kasus, media sosial menjadi 
tempat dimana remaja mencari identitas, pengakuan, dan tempat untuk mengekspresikan diri. 
Namun, tanpa pengawasan yang tepat, sosial media juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
melakukan kejahatan, baik sebagai korban maupun pelaku. 

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan gambaran terkait hubungan antara 
penggunaan sosial media dan peningkatan perilaku kejahatan di kalangan remaja. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Smith et al. (2019)mengungkapkan bahwa 60% remaja yang aktif 
di sosial media melaporkan mengalami atau menjadi saksi dari cyberbullying. Penelitian lainnya 
oleh Jones dan Murphy (2020) menunjukkan bahwa sosial media telah menjadi sarana yang 
digunakan oleh kelompok ekstremis untuk merekrut anggota baru, termasuk remaja. Dalam 
penelitian di Indonesia, Wahyuni (2021) menemukan bahwa remaja yang lebih banyak 
menghabiskan waktu di sosial media cenderung lebih terpapar pada konten negatif, yang dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku mereka, termasuk dalam melakukan tindakan kriminal. 
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Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa sosial media memiliki peran 
yang sangat besar dalam membentuk perilaku remaja, termasuk dalam konteks kejahatan. Faktor-
faktor seperti kurangnya pengawasan orang tua, ketergantungan pada sosial media, dan paparan 
terhadap konten negatif menjadi elemen penting yang perlu diperhatikan dalam memahami 
bagaimana sosial media dapat mempengaruhi perilaku kejahatan di kalangan remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji lebih lanjut hubungan antara penggunaan sosial 
media dengan peningkatan kejahatan di kalangan remaja di Indonesia, serta menggali faktor-
faktor yang mendasari fenomena ini. Melalui kajian teori yang ada, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak sosial media terhadap 
perilaku kejahatan remaja, serta menawarkan solusi yang relevan untuk menangani masalah ini. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif studi 
kasus, yang bertujuan untuk memahami bagaimana sosial media dapat mempengaruhi 
peningkatan kejahatan di kalangan remaja di Indonesia. Penelitian ini tidak melakukan 
wawancara langsung, tetapi mengumpulkan data dari berbagai sumber yang sudah ada, seperti 
artikel berita, jurnal, laporan lembaga, dan dokumen lain yang membahas kasus-kasus kejahatan 
remaja yang berkaitan dengan sosial media. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
studi pustaka atau studi dokumen, yaitu membaca dan menelaah sumber-sumber yang relevan. 
Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi, yaitu dengan 
mencari tema atau pola yang muncul dari berbagai kasus dan informasi yang ditemukan, lalu 
disimpulkan untuk melihat pengaruh sosial media terhadap perilaku remaja. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Paparan Media Sosial terhadap Perilaku Remaja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memainkan peran penting dalam 
membentuk perilaku remaja di Indonesia. Banyak remaja yang menghabiskan waktu berjam-jam 
dalam sehari untuk mengakses platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube tanpa batasan 
waktu maupun pengawasan dari orang tua. Melalui platform tersebut, mereka dengan mudah 
terpapar oleh berbagai konten yang bersifat negatif, seperti kekerasan, pornografi, ujaran 
kebencian, hingga perilaku konsumtif yang tidak sesuai dengan nilai dan norma sosial. Paparan 
konten-konten semacam ini secara perlahan menggeser cara pandang remaja terhadap tindakan 
yang sebelumnya dianggap menyimpang menjadi sesuatu yang biasa dan bahkan dianggap wajar, 
terutama ketika konten tersebut mendapatkan banyak respons positif dari warganet. 
Korelasi antara Media Sosial, Tekanan Sosial, dan Tindakan Kriminal Remaja 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara tekanan 
sosial di media sosial dengan kecenderungan remaja melakukan tindakan kriminal. Banyak 
remaja yang terdorong untuk mendapatkan pengakuan dari lingkungan digitalnya dengan cara 
yang salah, misalnya dengan membuat konten kekerasan, melakukan perundungan, atau ikut serta 
dalam tantangan berbahaya yang sedang viral. Mereka menganggap bahwa semakin kontroversial 
sebuah unggahan, maka semakin tinggi pula kemungkinan untuk mendapatkan perhatian dalam 
bentuk like, komentar, dan jumlah pengikut. Hal inilah yang kemudian mendorong terjadinya 
tindakan kriminal, karena motivasi utama mereka bukanlah merugikan orang lain, tetapi sekadar 
ingin mendapatkan pengakuan sosial dari audiens daring. 
Minimnya Literasi Digital dan Pengawasan sebagai Faktor Pendukung 
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Permasalahan ini diperparah dengan rendahnya tingkat literasi digital di kalangan remaja 
serta minimnya kontrol dari lingkungan terdekat. Banyak orang tua yang belum memahami 
pentingnya peran mereka dalam membimbing anak di era digital. Bahkan sebagian besar orang 
tua menyerahkan sepenuhnya penggunaan gawai kepada anak tanpa membatasi akses mereka 
terhadap konten tertentu. Selain itu, pihak sekolah umumnya belum menyentuh isu ini secara 
serius dalam kurikulum maupun kegiatan pembinaan siswa. Akibatnya, remaja mengakses media 
sosial secara bebas dan tanpa pemahaman mendalam mengenai etika, hukum, maupun dampak 
psikologis dari aktivitas daring mereka. 
Solusi Strategis untuk Mengurangi Dampak Negatif Media Sosial 

Sebagai solusi dari permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini, diperlukan 
pendekatan yang komprehensif dari berbagai pihak. Pemerintah dapat berperan dalam menyusun 
regulasi dan kebijakan yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi serta memperkuat 
pengawasan terhadap penyebaran konten negatif di media sosial. Sekolah perlu memasukkan 
pendidikan literasi digital dan pembentukan karakter ke dalam sistem pembelajaran secara lebih 
menyeluruh. Sementara itu, peran keluarga menjadi sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai 
moral serta membatasi akses anak terhadap konten yang tidak sesuai. Dengan kolaborasi antara 
pemerintah, institusi pendidikan, dan keluarga, diharapkan penggunaan media sosial di kalangan 
remaja dapat diarahkan secara positif, dan potensi kejahatan yang lahir dari penyalahgunaannya 
dapat diminimalisasi secara bertahap. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media sosial 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan perilaku menyimpang dan 
kecenderungan tindakan kriminal di kalangan remaja di Indonesia. Paparan terhadap konten 
negatif, kebutuhan akan pengakuan sosial, serta lemahnya pengawasan dari keluarga dan institusi 
pendidikan menjadi faktor utama yang mendorong terjadinya perubahan perilaku remaja menuju 
arah yang menyimpang. Media sosial tidak hanya menjadi ruang interaksi dan ekspresi diri, tetapi 
juga menjadi medium yang rentan disalahgunakan jika tidak diimbangi dengan literasi digital 
yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara orang tua, sekolah, dan pemerintah 
dalam membentuk pola penggunaan media sosial yang sehat, melalui edukasi, pembatasan akses 
terhadap konten berbahaya, serta penguatan regulasi digital. Dengan langkah preventif yang 
komprehensif, potensi media sosial untuk mendorong perilaku menyimpang di kalangan remaja 
dapat ditekan secara bertahap. 
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